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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis alternatif pembelajaran matematika untuk mahasiswa
teknik sipil di Indonesia dalam menghadapi society 5.0. Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat
menjadi referensi atau rujukan dalam penelitian selanjutnya sekaligus dapat diterapkan dalam
pembelajaran matematika. Adapun metode penelitian yang digunakan ialah systematic literature review.
Pengumpulan data dilakukan dengan cara mendokumentasikan dan mereviu artikel yang berhubungan
dengan pembelajaran matematika di teknik sipil dalam menghadapi society 5.0 yang diterbitkan dalam
kurun waktu 2018-2021 pada jurnal nasional. Teknik analisis data yang dilakukan mengacu pada model
interaktif oleh Miles & Huberman yang terdiri dari 4 tahapan, yaitu pengumpulan data, reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil temuan ini menunjukkan bahwa Berdasarkan hasil dan
pembahasan dapat disimpulkan bahwa alternatif pembelajaran matematika di teknik sipil dapat
diintegrasikan melalui STEAM (Science, Technology, Engineering, Art and Mathematic) dan
keterampilan abad 21 yang diterapkan dengan sebaik-baiknya untuk menyongsong society 5.0. Pada
pembelajaran matematika dapat dikembangkan karakter pembelajaran abad 21 yang meliputi
komunikasi, kolaborasi, berpikir kritis, pemecahan masalah, daya cipta, dan inovasi.

Kata Kunci: Pembelajaran matematika, Teknik sipil, society 5.0

Diterbitkan Oleh:

Fakultas Sains
Program Studi Matematika
Universitas Cokroaminoto Palopo

Copyright © 2022 The Author (s)
This article is licensed under CC BY 4.0 License

[ o) S

Vol. 2 No. 2. Januari 2022, hal. 51 — 65 51



Infinity: Jurnal Matematika dan Aplikasinya (IJMA) ISSN 2745-8334 (Print)
Volume 2, No. 2, 2022, hal. 51 - 65 ISSN 2745-8326 (Online)

ALTERNATIF PEMBELAJARAN MATEMATIKA UNTUK
MAHASISWA TEKNIK SIPIL DI INDONESIA MENGHADAPI
SOCIETY 5.0: A SYSTEMATIC LITERATURE REVIEW

1. Pendahuluan

Keterampilan abad 21 merupakan keterampilan yang kompleks yang akan mendukung
dalam menghadapi society 5.0. Kompetensi dan keterampilan yang kompleks tersebut harus
dikembangkan secara terpadu dalam pembelajaran (Saavedra & Opfer, 2012). Terutama dalam
pembelajaran matematika di teknik sipil, dimana matematika merupakan ilmu yang harus
dikuasai oleh mahasiswa teknik sipil. Hal ini dikarenakan, Sebagian besar mata kuliah di teknik
sipil membutuhkan penguasaan matematika yang baik.

Pendapat Runisah (2021) bahwa pendidikan yang lebih berfokus pada penguasaan
konten pengetahuan saja dengan mengesampingkan sikap, keterampilan, dan kemampuan
berpikir akan mengakibatkan terbentuknya mahasiswa yang tidak mampu beradaptasi dengan
berbagai kemajuan teknologi. Dosen sebagai ujung tombak pendidikan di perguruan tinggi
memiliki tugas yang berat untuk menyiapkan sumber daya manusia yang dapat beradaptasi
dengan berbagai kemajuan teknologi.

Dosen berperan penting untuk membekali mahasiswa dengan keterampilan abad 21
melalui proses belajar yang aktif serta mengasyikkan. Adapun keterampilan abad 21 dapat
dikembangkan dengan matematika (Runisah, 2021). Menurut Johnson (Tandiseru, 2015), kritis
dan kreatif dalam berpikir merupakan dua aspek utama kemampuan berpikir dalam
matematika.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka tujuan dari penelitian ini
adalah untuk menganalisis alternatif pembelajaran matematika untuk mahasiswa teknik sipil di
Indonesia dalam menghadapi society 5.0. Sehingga temuan dari penelitian ini dapat menjadi
referensi atau rujukan dalam penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan alternatif
pembelajaran matematika di teknik sipil serta dapat diterapkan dalam proses pembelajaran
matematika. Dalam hal ini, khususnya untuk mahasiswa teknik sipil dengan berbagai kendala
dan masalah pada masa pandemi Covid-19 di Indonesia dalam menghadapi society 5.0. Sejalan
dengan hal tersebut (Suciati et al., 2021) dalam hasil penelitiannya menyebutkan bahwa inovasi
pembelajaran matematika di masa pandemi covid-19 di Indonesia dapat dilakukan secara

daring, luring, maupun blended learning.
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2. Tinjauan Pustaka
2.1 Keterampilan Abad 21 dalam Mengahadapi society 5.0

Perkembangan teknologi sudah menjadi bagian dari kehidupan kita dewasa ini.
Berbagai kemudahan diberikan dengan kehadiran teknologi. Menyongsong era 5.0 semua
teknologi sudah menjadi bagian dari manusia itu sendiri (Ferreira & Serpa, 2018). Hal inilah
yang menjadikan era 5.0 sebagai era society atau diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia
sebagai era revolusi sosial atau era peradaban.

Adapun definisi yang diberikan oleh Jepang yakni Society 5.0 adalah “A human-
centered society that balances economic advancement with the resolution of social problems
by a system that highly integrates cyberspace and physical space”. Sebagai konsep yang baru
muncul, ini merupakan konsep yang sangat menarik perhatian dunia, terutama para penggiat
teknologi. Kerap kali terjadi dalam mengembangkan teknologi yakni luput mempertimbangkan
aspek kemanusiaan. Sebagai contoh dengan maraknya e-commerce, financial technology,
online transportation, dan berbagai teknologi lainnya, muncul efek samping yang sering
diabaikan dalam perkembangan teknologi (Al Faruqi, 2019). Konsep society 5.0 diharapkan
menyebabkan dampak negatif teknologi robotik dan artificial intelligent dapat diminimalisir.
Maksudnya adalah agar teknologi tidak menguasai kehidupan manusia tanpa kontrol yang
memadai (Runisah, 2021).

Adapun pembelajaran abad 21 merupakan pembelajaran yang mempersiapkan generasi
abad 21 terhadap kemajuan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) yang berkembang
begitu cepat. Perkembangan pesat tersebut memiliki pengaruh terhadap aspek-aspek kehidupan
termasuk dalam proses belajar mengajar. Ditambah lagi dengan adanya pandemic covid-19 hal
ini memicu proses pembelajaran daring yang mengutamakan pemanfaatan teknologi informasi
dan komunikasi. Pembelajaran abad 21 menuntut perubahan besar bahwa pusat pembelajaran
bukan pada pendidik melainkan berpusat pada peserta didik.

Peserta didik harus disiapkan dengan berbagai kecapakan yang berhubungan dengan
proses belajar dan berpikir. Kecakapan-kecakapan yang harus dimiliki tersebut diantaranya
kecakapan memecahkan masalah, berpikir kritis, kolaborasi, dan kecakapan
berkomunikasi (Mu’minah, 2021). Karakter pembelajaran abad 21 yang sering disebut
sebagai 4C yakni: Communication (komunikasi), Collaboration (kolaborasi), Critical
Thinking and Problem solving (Berpikir Kritis dan Pemecahan Masalah), Creativity and
Innovation (Daya Cipta dan Inovasi). Karakter 4C ini dapat diasah melalui pembelajaran

matematika.
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Dalam rangka mempersiapkan peserta didik yang memiliki keterampilan abad 21,
pembelajaran harus dilakukan pendidik dengan berorientasi pada pembelajaran abad 21, yaitu
pembelajaran yang memiliki karakteristik atau prinsip-prinsip diantaranya: 1). Pendekatan
pembelajaran berpusat pada peserta didik; 2) peserta didik dibelajarkan untuk mampu
berkolaborasi; 3) materi pembelajaran dikaitkan dengan permasalahan yang dihadapi dalam
kehidupan sehari-hari, pembelajaran harus memungkinkan peserta didik terhubung dengan
kehidupan sehari-hari mereka dan 4) dalam upaya menyiapkan peserta didik menjadi warga
negara yang bertanggung jawab, sekolah dan perguruan tinggi sudah seharusnya dapat
memfasilitasi peserta didik untuk terlibat dalam lingkungan sosialnya (Devi dalam Mu’minah,
2021).

Peserta didik diharapkan dapat menguasai kemampuan abad 21, sehingga mampu
menghadapi semua tantangan yang kompleks dalam kehidupan. Hal ini dapat dilakukan dengan
mengaplikasikan pembelajaran berbasis STEAM. Adapun STEM (science, technology,
education, and mathematics) sangat dibutuhkan dalam berbagai aktivitas terutama
memecahkan masalah secara kreatif dan inovatif pada setiap bidang ilmu (Maharani, 2020).
Pembelajaran dengan menggunakan STEAM adalah perpaduan STEM (science, technology,
enggineering, and mathematics) dengan penambahan unsur art yang didalamnya mencakup
desain, kreativitas dan inovasi (Mu’minah, 2021). Pendekatan pembelajaran STEAM
merupakan kunci penting pendidikan menyongsong era 5.0, karena STEAM merupakan
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Ini sejalan dengan keterampilan abad 21
dimana pembelajarannya berpusat pada peserta didik.

Pendekatan STEAM dapat memungkinkan peserta didik dalam hal ini termasuk
mahasiswa untuk menghubungkan pengetahuan mereka di bidang-bidang sains, teknologi,
teknik dan matematika. Hal ini sesuai dengan mahasiswa teknik sipil, mereka dapat
menghubungkan pengetahuan mereka di bidang teknik sipil, teknologi, dan matematika.
Sehingga diharapkan hasil belajar mahasiswa dapat meningkat dan bermanfaat sebagai bekal
mereka di masa depan dalam memasuki dunia kerja.

Lebih lanjut menurut (Zubaidah, 2019), STEAM (Science, Technology, Engineering,
Art and Mathematic) memberdayakan pendidik untuk pembelajaran berbasis proyek yang
melibatkan lima disiplin ilmu (sains, teknologi, rekayasa, seni dan matematika) dan
menumbuhkan lingkungan belajar yang inklusif dimana semua peserta didik yang terlibat
berkontribusi. Tentu saja hal ini cocok untuk diterapkan pada proses pembelajaran di teknik

sipil.
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2.2 Pembelajaran Matematika di Teknik Sipil dalam Menyongsong Society 5.0

Sudah seharusnya pembelajaran matematika di teknik sipil mengutamakan
keterampilan abad 21. Mahasiswa diharapkan terbiasa sejak semester 1 untuk menerapkan
kecakapan-kecakapan abad 21 melalui pembelajaran matematika. Di berbagai perguruan tinggi
penyelenggara bidang teknik sipil baik itu program studi diploma maupun sarjana terapan
sudah seharusnya membelajarkan mahasiswa dengan keterampilan abad 21 yang terintegrasi
dengan STEAM.

Teknologi yang berkembang di era society 5.0, dapat digunakan untuk mengembangkan
pembelajaran (Akhmadan, 2017). Dengan demikian dosen dituntut untuk dapat merancang
pembelajaran matematika berbasis teknologi yang sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.

Selain prinsip-prinsip pembelajaran tersebut, empat pilar untuk pendidikan dari komisi
internasional UNESCO (McGinn, 1998) diharapkan dapat dijadikan tumpuan oleh dosen
dalam menyelenggarakan proses pembelajaran. Dalam Runisah (2021) disebutkan prinsip-
prinsip tersebut. Prinsip yang pertama yaitu learning to know. Hal ini terkait bagaimana
mahasiswa mendapatkan berbagai pengetahuan. Dalam hal ini dosen dapat mengarahkan
mahasiswa melalui pemanfaatan media yang tepat sesuai kebutuhan. Prinsip yang kedua yaitu
learning to do. Terkait bagaimana mahasiswa dapat mengaplikasikan materi yang telah
dipelajarinya pada berbagai situasi atau konteks yang beraneka ragam. Pinsip ketiga yaitu
learning to be. Prinsip ini mengandung makna belajar menjadi manusia yang memiliki
kepribadian yang seimbang antara aspek kognitif dan afektif. Kepribadian yang seimbang
antara aspek mental dan spiritual. Prinsip keempat yaitu learning to live together. Mahasiswa
harus memahami adanya perbedaan atau keragaman dalam masyarakat.

Selanjutnya, terkait dengan keterampilan abad 21 yang dapat dikembangkan melalui
pembelajaran matematika seperti berpikir kritis dan kreatif, kemampuan komunikasi dan
kolaborasi, serta mengembangkan karakter mahasiswa. Upaya menumbuhkan kemampuan
berpikir kritis dapat dilakukan dengan memberikan permasalahan matematika yang membawa
pemikiran mahasiswa untuk melakukan analisis dan sintesis (Aizikovitsh-Udi & Cheng, 2015).
Jika ditinjau kemampuan berpikir kreatif, penelitian menunjukan bahwa kemampuan berpikir
kreatif akan optimal dengan memberi kebebasan kepada peserta didik untuk berpendapat dan
bekerja sesuai minat dan kebutuhannya (Munandar, 2012).

Diskusi kelompok dapat dilakukan untuk menumbuhkan kemampuan berkomunikasi
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serta kemampuan berkolaborasi. Mahasiswa akan lebih bebas dalam mengemukakan
pendapatnya pada kegiatan diskusi kelompok. Kegiatan lain yang dapat dilakukan yakni tugas
untuk menjelaskan hasil diskusi kelompok kepada teman-temanya atau dikenal dengan istilah
tutor sebaya. Dengan adanya tugas seperti itu, mahasiswa akan terlatih untuk berkomunikasi
dan berkolaborasi bahkan tampil dalam forum yang lebih besar.

Salah satu aspek keterampilan abad 21 yakni karakter sangat penting dikembangkan
pada mahasiswa. Kemajuan teknologi harus diimbangi dengan karakter sehingga pemanfaatan
teknologi dapat dilakukan dengan sebaik-baiknya. Namun dewasa ini pengembangan karakter
dalam pembelajaran matematika belum berkembang sesuai dengan harapan (Runisah, 2018).

Pembelajaran matematika dapat dilakukan untuk mengembangkan karakter mahasiswa.
Selain itu, nilai-nilai yang membangun karakter mahasiswa juga terkandung dari sifat
matematika itu sendiri. Sebagai contoh, sikap konsisten, taat terhadap aturan, dan

bertanggungjawab dapat terbentuk dengan adanya pembelajaran matematika (Runisah, 2021).

3. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode riset yang disebut Systematic Literature Review.
Menurut (Triandini et al., 2019) metode ini ialah tata cara yang memfokuskan pada tahapan
ataupun proses identifikasi, kajian ataupun analisis, penilaian, dan menafsirkan serta membuat
kesimpulan bersumber pada hasil riset relevan yang cocok dengan fokus riset yang ada pada
jurnal- jurnal secara sistematis serta terstruktur yang menjajaki tahapan yang sudah ditentukan
sehingga memperoleh pemecahan masalah yang ditetapkan.

Adapun data yang digunakan adalah data sekunder yang didapatkan dengan
menggunakan bantuan artikel pada jurnal nasional. Langkah-langkah yang digunakan dalam
systematic literature review antara lain: (1) perencanaan, dalam langkah ini dirumuskan
tahapan selanjutnya dan menetapkan pertanyaan penelitian; (2) peninjauan, pada tahapan ini
difokuskan pada pencarian literatur dari berbagai artikel yang ada pada database, kemudian
artikel-artikel tersebut dikelompokkan sesuai jenisnya; (3) pendokumentasian, pada langkah
ini, semua temuan yang diperoleh dari artikel-artikel yang terpilih dituliskan dan diuraikan.
Hasil temuan tersebut, menjadi dasar dalam menjawab pertanyaan penelitian.

Langkah-langkah yang telah ditetapkan tersebut menjadi acuan mencari artikel jurnal
nasional pada database google scholar dan research gate. Terdapat dua kalimat yang digunakan
dalam pencarian tersebut yakni 1) pembelajaran matematika di teknik sipil; dan 2)

pembelajaran matematika dalam menghadapi society 5.0.
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Adapun hasil penelitian dalam kajian literatur ini merupakan analisis dan rangkuman data

dari berbagai artikel yang telah diperoleh dari jurnal nasional. Berdasarkan penelusuran maka

diperoleh 23 artikel yang terkait yang disajikan pada tabel 1 dan tabel 2.

Pada Tabel 1, artikel dikelompokkan terkait pembelajaran matematika di teknik Sipil dari

tahun 2018 sampai 2021 yang terdiri dari 14 artikel. Adapun artikel-artikel tersebut diperoleh

tujuh artikel kualitatif, dua artikel Research and Development (R & D), dua artikel Penelitian

Tindakan Kelas (PTK), satu artikel quasi-eksperimental, dan dua artikel kuantitatif.

Tabel 1. Pembelajaran Matematika di teknik Sipil

Hasil Penelitian

No. Peneliti dan Tahun
1. (Taufik & Nuraini,
2018)

2. (Sari, 2019)

3. (Hr,2019)

4. (Dewi et al., 2020)

5. (Waris & Muh.Tamrin,
2020)

6. (R. Ramadhani et al.,
2020)

7. (Wakit & Hidayati,
2020)

8.  (Norhidayah et al,
2020)

Faktor- faktor penyebab kesulitan belajar mahasiswa
didominasi oleh faktor internal mahasiswa itu sendiri.
Bahwa faktor internal mahasiswa yang menjadi faktor
kesulitan belajar Matematika Teknik 1.

Kesalahan yang sering dilakukan oleh mahasiswa dalam
menyelesaikan masalah pada materi geometri meliputi
kesalahan dalam melakukan operasi matematika dan
kesalahan dalam menentukan rumus yang akan
dipergunakan.

Dampak positif dari strategi probing prompting
diantaranya meningkatkan keaktifan, kemampuan berpikir
kreatif, kemampuan komunikasi serta menumbuhkan
keterampilan dan keberanian mahasiswa.

Mahasiswa aktif dan antusias menyelesaikan masalah
matematika. Hasil angket menunjukkan mahasiswa setuju
dengan inkubasi dan mengusulkan ada tambahan jam
perkuliahan matematika.

Disimpulkan bahwa pada tahap wuji coba terbatas
dilaksanakan, bahan ajar matematika rekayasa berbasis
Islam telah memenuhi kriteria kevalidan, kepraktisan, dan
keefektifan.

Modul matematika teknik untuk teknik sipil telah
memenuhi kecukupan dalam kriteria valid, praktis dan
efektif.

Hasil pemecahan masalah mahasiswa menunjukkan
bahwa subjek FD Lemah belum mampu memenuhi semua
indikator pemecahan masalah.

Penggunaan  lingkungan  sebagai media nyata
pembelajaran matematika khususnya mata kuliah
persamaan diferensial selain bisa meningkatkan motivasi
belajar mahasiswa ternyata juga dapat meningkatkan
kemampuan mahasiswa Program Studi Teknik Sipil dalam
mengidentifikasi masalah di lingkungan sekitar,
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No. Peneliti dan Tahun

Hasil Penelitian

meningkatkan kemampuan membuat model matematika,
meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam
menganalisis model, dan meningkatkan kemampuan
mahasiswa dalam mengimplementasikannya kembali ke
kehidupan nyata.

9. (Aida, 2020)

10.  (Aminullah, 2021)

11.  (Hretal,2021)

12.  (Tanjung, 2019)

13. (Arifendi & Setiawan,
2019)

RME berbasis IT meningkatkan pemahaman mahasiswa
dan mendorong mahasiswa untuk memahami keterkaitan
matematika dengan dunia sekitar, terlibat langsung dalam
proses belajar, melalui belajar berkelompok serta terlatih
untuk menghargai pendapat orang lain

(1) Pembelajaran atau perkuliahan dengan sistem daring
pada pelajaran matematika dapat terlaksana sebesar 83%
atau sudah terlaksana 5 poin dari 6 poin kriteria yang
ditentukan. (2) Efektifitas pembelajaran matematika
menggunakan sistem daring setelah dilaksanakan selama
1 semester atau 14 pertemuan diperoleh nilai rata-rata
mahasiswa sebesar 75,50 dengan target yang ditentukan
70. Artinya sudah efektif jika dilihat secara klasikal. (3)
Efektifitas pembelajaran matematika menggunakan sistem
daring setelah dilaksanakan selama 1 semester atau 14
pertemuan diperoleh jumlah mahasiswa yang tuntas
sebesar 69% atau dari target 75% yang ditentukan. Artinya
31% mahasiswa masih belum tuntas, sehingga dapat
dikatakan bahwa sistem daring untuk pembelajaran
matematika belum efektif jika dilihat secara individual
Pada mata kuliah matematika II, pembelajaran matematika
realistik efektif dalam meningkatkan hasil belajar
mahasiswa dan mahasiswa dengan gaya belajar visual
memiliki hasil belajar yang lebih baik dibandingkan
mahasiswa dengan gaya belajar auditorial dan kinestetik,
serta mahasiswa dengan gaya belajar auditorial memiliki
hasil belajar yang lebih baik dibandingkan mahasiswa
dengan gaya belajar kinestetik.

Berdasarkan analisis hasil angket diperoleh nilai
persentase hasil angket validasi para ahli diperoleh nilai
80%, pada persentase hasil angket validasi pengamatan
tutor diperoleh nilai 80% dan pada persentase hasil angket
respon mahasiswa diperoleh nilai 90% dimana seluruh
presentase berada diatas 60% yang menyatakan bahwa
lembar kerja mahasiswa dalam keadaan valid dan dapat
digunakan sebagai media pembelajaran yang mampu
membantu mahasiswa untuk lebih memahami materi yang
diajarkan sehingga dapat digunakan untuk menunjang
nilai prestasi akademik mahasiswa.

(1) Implementasi pembelajaran dengan pendekatan CTL
terdiri dari: Mahasiswa mengamati permasalahan,
menuliskan permasalahan, menyelesaikan permasalahan,
dan mahasiswa mendiskusikan permasalahan; (2)
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No. Peneliti dan Tahun Hasil Penelitian

Penalaran matematis mahasiswa yang belajar dengan
menggunakan CTL mengalami peningkatan; (3)
Pembelajaran dengan CTL disukai mahasiswa.

14. (Damayanti & 90% mahasiswa program studi Sarjana Teknik Sipil
Kuswanda, 2020) mengikuti perkuliahan online menggunakan komputer
jinjing/laptop. Sebanyak 90 % mahasiswa menyatakan
bahwa mereka menggunakan aplikasi Zoom untuk hadir di
perkuliahan melalui video conference. Kendala teknis
yang sering dialami mahasiswa pada saat perkuliahan
online didominasi oleh jaringan internet yang tidak stabil,
hal ini dinyatakan oleh 75 % mahasiswa. Sejumlah 66 %
mahasiswa setuju bahwa perkuliahan Online dapat diakses
dengan mudah, hanya 34% mahasiswa yang puas dengan
mode perkuliahan Online, dan pada aturan baru New
Normal, terhitung 58% mahasiswa setuju pembelajaran
dilaksanakan secara blended learning.

Berdasarkan Tabel 1, pembelajaran matematika di teknik sipil beragam yang dapat
ditinjau mulai dari faktor-faktor penyebab kesulitan belajar mahasiswa dalam mata kuliah
Matematika Teknik I, kesalahan yang sering dilakukan mahasiswa dalam menyelesaikan
masalah geometri, pembelajaran menggunakan strategi probing promting, adapula mahasiswa
yang aktif dan antusias dalam menyelesaikan masalah matematika, penggunaan bahan ajar
yang berdampak positif dalam pembelajaran matematika, penggunaan modul matematika
teknik, hasil pemecahan masalah mahasiswa lemah, penggunaan lingkungan sebagai media
nyata pembelajaran matematika RME berbasis IT meningkatkan pemahaman mahasiswa dan
mendorong mahasiswa dalam belajar, pembelajaran matematika secara daring belum efektif
jika dilihat secara individual, pembelajaran matematika II dengan menerapkan pembelajaran
matematika realistik efektif dalam meningkatkan hasil belajar matematika, penggunaan lembar
kerja mahasiswa sebagai media pembelajaran yang mampu membantu mahasiswa untuk lebih
memahami materi, pembelajran dengan menerapkan CTL, dan pembelajaran secara blended
learning.

Pada Tabel 2, pengelompokkan artikel terkait dengan pembelajaran Matematika dalam
menghadapi society 5.0 yang terdiri atas 9 artikel.

Tabel 2. Pembelajaran Matematika Menghadapi Society 5.0

No. Peneliti dan Tahun Hasil Penelitian

1.  (Maharani, 2020) Temuannya adalah dalam praktik pengajaran guru baru
sampai pada tataran paham computational thinking namun
masih sulit dalam mendesain pembelajaran. Keterlibatan
komputer menjadi suatu keharusan dan diperlukan tim

Vol. 2 No. 2. Januari 2022, hal. 51 — 65 59



Infinity: Jurnal Matematika dan Aplikasinya (IJMA) ISSN 2745-8334 (Print)
Volume 2, No. 2, 2022, hal. 51 - 65 ISSN 2745-8326 (Online)

No. Peneliti dan Tahun

Hasil Penelitian

multidisiplin baik untuk melakukan pengajaran di kelas
maupun riset.

2. (Susilowati et al., 2020)

3. (Wahyuni et al., 2021)

4. (Suyitno, 2021)

5. (Saputra & Fabhrizal,
2019)

6. (D. Ramadhani et al.,
2021)

7. (Mu’minah, 2021)

8.  (Runisah, 2021)

Hasil penelitian menunjukkan podcast bermanfaat sebagai
media suplemen pembelajaran untuk siswa, selain kuliah
tatap muka di kelas dan membaca buku teks. Sehingga
siswa dapat lebih memahami konsep, teori dan aplikasi
yang mungkin belum tersedia selama di kelas. Selain itu,
podcast dapat menjadi media alternatif untuk
pembelajaran jarak jauh.

Kemampuan berpikir kritis siswa mempunyai korelasi
dengan hasil belajar jika siswa memahami materi yang
disampaikan oleh guru dan mempunyai media
pembelajaran yang memadai, sedangkan semangat belajar
mempunyai korelasi positif dengan derajat sedang dan
signifikan terhadap hasil belajar. Jika semangat belajar
tinggi, maka akan mendapatkan hasil belajar yang baik.
Ada tiga hal perlu disinkronkan dalam praktik pendidikan
untuk masyarakat Indonesia kontemporer yaitu teori dan
filosofi pendidikan matematika, karakter ideal bangsa
Indonesia, dan akibat perubahan kehidupan karena ERI
4.0 dan pandemi Covid-19.

The analysis result of the questionnaire is that there is an
increase in self-independence in study of the students in
Architecture Study Program, Engineering Faculty,
Malikussaleh University.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa skor rata-rata yang
diperoleh oleh mahasiswa calon guru SD adalah 57,01.
Skor ini membuktikan bahwa kemampuan HOTS
mahasiswa calon guru berada pada kategori cukup baik.
Implikasi penelitian ini dapat dijadikan landasan dalam
pengembangan HOTS calon guru ke depan.

STEAM merupakan sebuah Pendekatan pembelajaran
Interdisipliner yang memadukan pengetahuan (science),
teknologi (technology), Teknik (engineering), seni (art),
dan matematika (mathematics). Melalui Pendekatan
STEAM mempersiapkan peserta didik dapat bersaing
secara global dan mempersiapkan peserta didik
berkompetensi menyongsong era society 5.0.
Keterampilan abad 21 dapat dikembangkan melalui
pembelajaran matematika. Pembelajaran yang digunakan
harus berpusat pada siswa, pembelajaran kolaboratif,
dikaitkan dengan konteks yang relevan dengan kehidupan
siswa, dan melibatkan siswa dalam lingkungan sosialnya.
Selanjutnya untuk mengembangkan karakter sebagai
keterampilan hidup dan berkarir dapat dilakukan baik
secara langsung terintegrasi dalam pembelajaran maupun
secara tidak langsung dimana guru sebagai model atau
menerapkannya dalam kegiatan sehari-hari.
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9. (Sutiarso, 2019) Pola  berpikir matematika dapat dikembangkan

berdasarkan hakekat matematika itu sendiri, seperti
sistematis, abstrak, dan deduktif. Di era society 5.0 ini
perlu dikembangkan pola berpikir matematis kepada siswa
yang diturunkan dari hakekat matematika tersebut. Dari
hakekat matematika sistematis, abstrak, dan deduktif
masing-masing dapat dikembangkan pola berpikir
matematis causatif, imajinatif, dan integratif

Berdasarkan Tabel 2 di atas, maka diperoleh bahwa pembelajaran matematika dalam
menghadapi society 5.0 diantaranya perlunya pemanfaatan IT seperti penggunaan komputer
(Maharani, 2020). Menghadapi society 5.0 tidak terlepas dari perkembangan teknologi
terutama ketika berbicara dalam proses pembelajaran termasuk pembelajaran matematika.
Pembelajaran matematika sudah seharusnya mengedepankan pada penggunaan IT seperti
aplikasi-aplikasi matematika yang menarik dan memudahkan dalam proses pembelajaran.
Trend podcast belakangan ini juga tidak terlepas dari perkembangan IT (Susilowati et al.,
2020).

Selain pemanfaatan IT dalam pembelajaran matematika untuk menyongsong society
5.0 yang perlu diperhatikan adalah keterampilan abad 21 yang dapat dikembangkan melalui
pembelajaran matematika; perlu dikembangkan pola berpikir matematis kepada mahasiswa
yang diturunkan dari hakekat matematika; serta kemampuan berpikir kritis mahasiswa.
Penelitian juga telah dilakukan dengan melakukan pembelajaran yang dekat dengan dunia
peserta didik seperti penggunaan RME (Aida, 2020), CTL (Arifendi & Setiawan, 2019), dan
penggunaan lingkungan (Norhidayah et al., 2020).

Terkait dengan keterampilan abad 21 telah dilaksanakan pembelajaran matematika di
teknik sipil yang memfokuskan pada kemampuan berpikir kreatif dan kemampuan komunikasi
seperti pada penelitian yang dilakukan oleh Hr (2019). Adapun hasil penelitian Dewi et al.
(2020), Sari (2019), Wakit & Hidayati (2020), dan Arifendi & Setiawan (2019), bahwa dalam
pembelajaran matematika di teknik sipil mahasiswa dilibatkan dalam pemecahan masalah
sehingga dapat menumbuhkan dan mengembangkan keterampilan abad 21.

Adapun penelitian yang terkait dengan kemampuan berpikir kritis telah dilakukan
seperti pada Wahyuni et al. (2021). Hasilnya diperoleh bahwa kemampuan berpikir kritis siswa
akan berkorelasi dengan hasil belajar jika peserta didik didukung dengan media dan alat
pembelajaran yang sesuai dan pemahaman materi. Selain itu, karakter yang mencerminkan

salah satu keterampilan abad 21 yang sejalan dengan society 5.0 juga telah disajikan oleh
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Suyitno (2021). Dalam penelitiannya Suyitno (2021) mengungkapkan contoh menumbuhkan
karakter ideal bangsa Indonesia pada peserta didik misalnya pada materi pecahan. Dalam
materi tersebut diberikan contoh permasalahan yang dapat menanamkan karakter adil,
mengembangkan keterampilan dan kreatifitas, dan mengembangkan karakter gotong royong
atau kolaborasi.

Lebih jauh keterampilan abad 21 dalam menghadapi society 5.0 telah dituangkan oleh
Runisah (2021) dan Sutiarso (2019). Pembelajaran matematika dalam dilakukan untuk
mengembangkan keterampilan abad 21. Pembelajaran matematika yang dirancang harus
berpedoman pada prinsip-prinsip pembelajaran abad 21. Pembelajaran yang berbasis
konstruktivisme telah dibuktikan dalam berbagai studi memiliki andil dalam mengembangkan
keterampilan abad 21. Selain itu, pengembangan karakter sebagai aspek lain dari keterampilan
abad 21 dapat dilaksanakan melalui pemberian pemahaman tentang pendidikan karakter
kepada peserta didik, pembiasaan, pendidik sebagai tauladan, dan melalui pengintegrasian
dalam pembelajaran matematika (Runisah, 2021).

Menurut Sutiarso (2019) bahwa pola berpikir matematika dapat dikembangkan
berdasarkan hakekat matematika itu sendiri, seperti sistematis, abstrak, dan deduktif. Pola
berpikir matematis ini perlu dikembangkan pada peserta didik yang diturunkan dari hakekat
matematika itu sendiri di era society 5.0. Mengacu pada hakekat matematika sistematis,
abstrak, dan deduktif masing-masing dapat dikembangkan pola berpikir matematis causatif,
imajinatif, dan integratif. Sementara itu, peranan penting STEAM dalam menyongsong era
society 5.0 harus dikembangkan (Mu’minah, 2021) terutama sangat sesuai untuk mahasiswa
teknik sipil.

Pada pembelajaran matematika di teknik sipil dalam menyongsong era society 5.0
sudah seharusnya dikembangkan keterampilan abad 21. Karakter pembelajaran abad 21 yang
sering disebut sebagai 4C: Communication (komunikasi), Collaboration (kolaborasi), Critical
Thinking and Problem solving (Berpikir Kritis dan Pemecahan Masalah), Creativity and Innovation
(Daya Cipta dan Inovasi) harus dikembangkan terutama dalam pembelajaran matematika di

teknik sipil. Pembelajaran matematika harus sejalan dengan pemanfaatan teknologi dengan tetap

memperhatikan karakter ideal bangsa Indonesia.
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5. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa alternatif pembelajaran
matematika di teknik sipil dapat diintegrasikan melalui STEAM (Science, Technology,
Engineering, Art and Mathematic) dan keterampilan abad 21 yang diterapkan dengan sebaik-
baiknya untuk menyongsong society 5.0. Pada pembelajaran matematika dapat dikembangkan
karakter pembelajaran abad 21 yang meliputi komunikasi, kolaborasi, berpikir kritis,

pemecahan masalah, daya cipta, dan inovasi.
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